BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya

mengenai pengaruh jumlah usia produktif, tingkat pengangguran SD/SMP,

SMK/SMA dan tingkat universitas terhadap kemiskinan di provinsi Gorontalo

selama periode 2017-2020 sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Jumlah Penduduk Usia Produktif berpengaruh negatif terhadap Kemiskinan
sebesar 0.486108. Artinya setiap peningkatan jumlah penduduk usia
produktif sebesar 1 Jiwa akan mengurangi angka kemiskinan sebesar
0.486108 Jiwa. Hal ini dapat disebabkan oleh peningkatan penduduk usia
kerja atau peningkatan produksi sebagai bagian dari program pembangunan
daerah yang lebih luas dan mencerminkan peningkatan pertumbuhan
ekonomi daerah, baik penduduk usia kerja di industri manufaktur dan jasa.
Jumlah pengangguran terdidik tingkat SD dan SMP berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan sebesar 2.426425. Artinya setiap
peningkatan jumlah pengangguran terdidik tingkat SD dan SMP sebesar 1
jiwa akan menurunkan angka kemiskinan sebesar 2.426425. hal ini
disebabkan karena pengangguran terdidik tingkat SD dan SMP lebih
memiliki peluang pada penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian, hal
ini dikarenakan sektor ini tidak memiliki peryaratan khusus dalam kegiatan

produksi.
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3. Jumlah pengangguran terdidik tingkat SMA/SMK berpenagruh positif dan
tidak signifikan terhadap kemiskinan sebesar 528123. Artinya setiap
peningktan jumlah pengangguran terdidik tingkat SMA/SMK sebesar 1 jiwa
akan meningkatkan kemiskinan sebesar 0.528123 jiwa. Akan tetapi,
peningkatan pengangguran terdidik tingkat SMA/SMK tidak berpengaruh
nyata dalam peningkatan angka kemiskinan. Oleh karena itu, penambahan
jumlah angkatan kerja tidak dibarengi dengan ketersediaan lapangan
pekerjaan serta kurangnya kemampuan dan pengetahuan dalam mengakses
lowongan kerja dengan persyaratan yang cukup sulit

4. Jumlah pengangguran terdidik tingkat universitas berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kemiskinan dengan koefisien sebesar 0.541334.
Artinya setiap peningkatan jumlah pengangguran terdidik tingkat
universitas sebesar 1 jiwa akan meningkatkan kemiskinan sebesar 0.541334
jiwa. Akan tetapi, peningkatan pengangguran terdidik tingkat Universitas
tidak berpengaruh nyata dalam peningkatan angka kemiskinan. Hal ini
disebabkan banyaknya pengangguran terdidik mendiami suatu daerah hal
ini diperparah dengan tidak adanya pengetahuan atau lowongan pekerjaan

yang sesuai dengan kompetensi kealihan.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas maka dikemukakan
beberapa saran yang sangat berguna untuk mengurangi kemiskinan dengan
memperhatikan variabel-variabel jumlah penduduk usia produktif, Pengangguran
Terdidik Tingkat SD dan SMP, SMA/SMK dan pengangguran tingkat universitas,
diantaranya sebagai berikut :

1. Perlu adanya program pemerintah yang dapat mengatur persebaran
penduduk, seperti program migrasi internal dan pembangunan fasilitas umum
di daerah terpencil. Untuk mengurangi kemiskinan, pemerintah harus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia mengingat jumlah usia
produktif mengalami peningkatan setiap tahunnya. Semakin banyak tenaga
kerja, semakin sedikit masyarakat miskin dan pemerintah dapat
melakukannya dengan upaya peningkatan pendidikan dan kesehatan.

2. Untuk mendukung pertumbuhan sektor pertanian, perlu diciptakan industri
turunan untuk mengembangkan infrastruktur daerah dan infrastruktur industri
yang kuat. Pengembangan industri seperti pengolahan hasil pertanian seperti
kelapa sawit dan karet, perikanan, dan pengolahan peternakan sangat
diperlukan. Sehingga pengangguran tingkat SD dan SMP mampu terserap
dalam penyerapan tenaga kerja yang seterusnya akan mengentaskan
kemiskinan.

3. Juga pentingnya pemerintah untuk bekerjasama dengan sektor swasta melalui
pengembangan sektor ekonomi untuk meningkatkan kemampuan kerja para
pekerja dan mengurangi pengangguran misalnya dengan memperkejakan

pengangguran tingkat SMA/SMK.
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4. Untuk lembaga dan instansi terkait diharapkan berupaya semaksimal
mungkin untuk menarik investor untuk menanamkan modalnya di sektor riil
di pada provinsi Gorontalo, yang dapat menciptakan lapangan kerja sehingga
masyarakat dapat mempunyai pekerjaan dan secara tidak langsung dapat

menurunkan kemiskinan dengan pendapatan yang diterimanya.
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